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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

a. Peran guru dalam menanamkan sikap sosial pada siswa kelas IV di 

SD Negeri 14 Rambahan Selatan sangat penting. Guru berperan 

sebagai teladan, fasilitator, pembimbing, motivator, pelatih, dan 

penilai dalam proses pembentukan sikap sosial siswa. Peran tersebut 

diwujudkan melalui pemberian contoh perilaku yang baik, 

pembimbingan dalam berinteraksi dengan teman, pemberian motivasi, 

serta pembiasaan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari 

dilingkungan sekolah. Melalui peran tersebut, siswa dapat 

mengembangkan sikap kerja sama, saling menghargai, peduli 

terhadap sesama, disiplin, dan bertanggung jawab. 

b. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam menumbuhkan 

sikap sosial siswa meliputi pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share 

dan Jigsaw, proyek sosial atau Kelas Hijau, diskusi dilema moral, 

integrasi nilai-nilai sosial dalam mata pelajaran, pembiasaan 

terstruktur, serta pendekatan emosional. Strategi-strategi tersebut 

diterapkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi, bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, 

meningkatkan kepedulian sosial, serta membiasakan perilaku positif 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, guru juga menekankan pembentukan karakter melalui sikap 

disiplin, santun, jujur, tanggung jawab, peduli, dan percaya diri. 

Dengan penerapan strategi dan pembiasaan tersebut, sikap sosial 

siswa dapat berkembang secara optimal, sehingga mereka tidak hanya 

memiliki kemampuan akademik, tetapi juga karakter yang kuat.  

c. Faktor pendukung dalam proses penanaman sikap sosial pada siswa 

kelas IV di SD Negeri 14 Rambahan Selatan meliputi keterlibatan 
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aktif orang tua, lingkungan sekolah yang kondusif, rasa kekeluargaan 

yang 

menjadi budaya sekolah, rutinitas pembiasaan terstruktur yang 

diterapkan secara kolektif, lingkungan fisik yang nyaman serta 

dukungan dan apresiasi dari pimpinan sekolah. Adapun faktor 

penghambat yang dihadapi guru meliputi perbedaan pola asuh antara 

rumah dan sekolah, kurangnya dukungan dari Sebagian keluarga, 

pengaruh negatif tayangan digital dan gawai yang tidak terfilter, 

pengaruh lingkungan luar masyarakat, emosi anak yang kurang 

terkontrol akibat latar belakang keluarga yang kurang harmonis serta 

adanya siswa dengan temperamen yang sulit diatur.  elektronik dan 

media digital, serta kondisi keluarga yang kurang mendukung 

pembentukan sikap sosial siswa. 

 

B. Keterbatasan Penelitian  

1. Saran untuk Guru 

a. Guru harus senantiasa mempertahankan perilaku sosial positif seperti 

kejujuran, kepedulian, dan kerja sama, sehingga siswa tetap memiliki 

figur teladan yang konsisten di sekolah. 

b. Guru perlu terus memanfaatkan dinamika sosial kelas dengan 

memberikan apresiasi secara terbuka kepada siswa yang menunjukkan 

sikap sosial baik. Hal ini akan menjaga budaya saling menghargai 

serta memperkuat motivasi siswa lain untuk meneladani perilaku 

positif tersebut. 

c. Guru disarankan untuk tetap menjalin komunikasi yang intensif 

dengan orang tua agar sikap sosial yang telah terbentuk di sekolah 

dapat dipertahankan dan diperkuat di lingkungan keluarga, sehingga 

terjadi kesinambungan pembinaan nilai sosial. 

d. Guru hendaknya melakukan refleksi dan evaluasi secara berkala 

terhadap perkembangan sikap sosial siswa. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan sikap positif yang telah terbentuk tidak mengalami 

penurunan dan tetap terjaga dalam jangka panjang. 
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2. Saran untuk Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah perlu terus mendukung guru melalui kebijakan yang 

mendorong pengembangan sikap sosial siswa. 

b. Program evaluasi dan pembinaan guru terkait penanaman sikap 

sosial perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

c. Kepala sekolah disarankan mengadakan pelatihan bagi guru serta 

melibatkan orang tua dalam program penguatan karakter siswa. 

3. Saran untuk Keluaraga atau Orang Tua 

a. Orang tua perlu mendukung dan membiasakan nilai-nilai sosial yang 

diajarkan di sekolah. 

b. Orang tua disarankan menjadi teladan dalam menerapkan sikap sosial 

di rumah. 

c. Orang tua perlu mengawasi penggunaan gawai dan media sosial anak. 

d. Orang tua disarankan melibatkan anak dalam kegiatan sosial di 

lingkungan sekitar. 

4. Saran untuk Pemerintah Atau Dinas Pendidikan  

a. Pemerintah dan Dinas Pendidikan perlu mendukung keberlanjutan 

pendidikan karakter dengan menekankan praktik keteladanan guru 

yang terbukti efektif menumbuhkan sikap sosial positif pada siswa. 

b. Dinas Pendidikan disarankan menyediakan pelatihan yang 

berorientasi pada pembiasaan sikap sosial, sehingga guru dapat terus 

mengembangkan metode keteladanan dalam mendidik siswa. 

c. Sosialisasi kepada masyarakat perlu diarahkan pada pentingnya 

peran guru sebagai teladan, agar lingkungan sekolah dan keluarga 

saling mendukung dalam menjaga sikap sosial anak yang sudah baik. 

5. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran (mixed 

metodes) untuk memperoleh data yang lebih komprehensif. 

b. Peneliti dapat memperluas lokasi penelitian pada sekolah dengan 

karakteristik yang berbeda. 
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c. Penelitian longitudinal perlu dilakukan untuk mengkaji 

perkembangan sikap sosial siswa dalam jangka panjang. 

d. Pengaruh gawai dan media sosial terhadap pembelajaran sosial siswa 

juga perlu diteliti lebih lanjut. 

6. Keterbatasan Penelitian  

a. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui dan 

menjadi catatan bagi peneliti selanjutnya. penelitian ini hanya 

mencakup satu sekolah dasar, yaitu SDN 14 Rambahan Selatan, 

sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke 

semua sekolah dasar di Indonesia, terutama sekolah dengan 

karakteristik budaya, sosial, dan geografis yang berbeda. 

b. Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan observasi jangka 

panjang belum dapat dilakukan. 

c. Data penelitian lebih banyak bersumber dari wawancara dan belum 

didukung oleh pengukuran kuantitatif yang objektif. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting 

berupa gambaran mendalam tentang bagaimana peran guru, strategi pembelajaran, 

serta faktor pendukung dan penghambat berinteraksi dalam proses penanaman 

sikap sosial di sekolah dasar, khususnya di SDN 14 Rambahan Selatan. 
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LAMPIRAN I 

SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN II 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

PERAN GURU DALAM MENANAMKAN SIKAP SOSIAL PADA SISWA 

KELAS IV SDN 14 RAMBAHAN SELATAN 

Instrumen Penelitian 

A. Identitas 

Nama  : Atika 

NIM : 21160077 

Tempat : SDN 14 Rambahan Selatan 

B. Pengantar 

Kegiatan observasi ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya 

mengucapkan terimakasih atas kesiapan bapak/ibuk untuk kegiatan 

observasi sikap sosial siswa. 

C. Petunjuk 

Pengobservasian ini hanya akan mengisi lembar observasi sesuai dengan 

yang ada dilapangan. Hasil observasi hanya digunakan sebatas unuk 

kebutuhan penelitian, identitas bapak/ibuk tidak akan di publikasikan. 

a. Lembar Observasi Perilaku Siswa 

Hari/Tanggal: Rabu, 11 Maret 2026 

Jam          :08:00  

Lokasi         : Muara Gondang, Kec. Rao Selatan, Kab. Pasaman 

No Indikator Perilaku Muncul Tidak 

Muncul 

1    Bekerja sama membersihkan kelas/bantu teman √  
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2   Menerima perbedaan pendapat teman tanpa 

marah 

√  

3  Saling menyapa/salam saat bertemu dengan 

guru  

√  

4  Mendengarkan & menghargai pendapat teman 

dalam diskusi 

√  

5  Menghargai perbedaan pendapat teman √  

6  Mengucapkan salam dan terima kasih dengan 

sopan 

√  

7  Menjaga kebersihan lingkungan kelas secara 

mandir 

√  

8  Berbagi alat tulis atau makanan dengan teman √  

9  Tidak mengganggu teman saat belajar √  

10  Meminta maaf saat melakukan kesalahan √  

11  Menunjukkan empati saat teman sedih √  
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LAMPIRAN III 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT WAWANCARA 
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LAMPIRAN IV 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU DALAM MENANAMKAN SIKAP SOSIAL PADA SISWA 

KELAS IV SDN 14 RAMBAHAN SELATAN 

No Wawancara Informan  Jumlah Pertanyaan  

1 Wali Kelas IV SDN 14 

Rambahan Selatan 

13 Pertanyaan  

2 Kepala Sekolah 5 Pertanyaan  

3 Ibu SR, ML, dan SH yang masuk 

di kelas IV 

9 Pertanyaan  

4 Siswa Kelas IV 6 Pertanyaan 

 

 

A. Pertanyaan Untuk Wali Kelas 

1. Contoh konkrit apa saja yang ibu lakukan sebagai teladan dalam 

bersikap sosial dihadapan siswa kelas IV? 

2. Bagaimana ibu berperan sebagai fasilatator pembelajaran sosial? 

Apa saja yang ibu sediakan untuk mendukung pengembangan 

sikap sosial siswa? 

3. Sebagai pembimbing dan pengarah, bagaimana cara ibu 

membimbing siswa yang kesulitan dalam bersikap sosial? Berikan 

contoh konkritnya! 

4. Bagaimana ibu berperan sebagai motivator dan pendorong agar 

siswa semangat mempertahankan sikap sosial yang baik? 

5. Apakah ibu pernah berperan sebagai pelatih yang melatih siswa 

membiasakan sikap sosial tertentu? Contohnya? 

6. Bagaimana ibu berperan sebagai penilai dalam mengevaluasi 

perkembangan sikap sosial? 

7. Strategi atau metode pembelajaran apa yang ibu terapkan untuk 

menumbuhkan sikap sosial siswa? 

8. Apa saja faktor pendukung yang membuat sikap sosial siswa kelas 

IV sudah terlihat baik? 



100 
 

 
 

9. Apa saja faktor penghambat yang ibu hadapi dalam menanamkan 

sikap sosial? 

10. Bagaimana siswa belajar meniru sikap baik dari guru atau teman? 

(Observation Learning) 

11. Apakah siswa memiliki keyakinan diri untuk bersikap baik tanpa 

diawasi? (self-efficacy) 

12. Bagaimana kemampuan siswa mengatur perilaku sosialnya sendiri? 

(Self-regulation) 

13. Apakah siswa belajar dari konsekuensi temannya? Apakah ada 

yang sudah menjadi contoh bagi teman lain?((Vicarious Learning 

and Reciprocal Determinism) 

B. Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana gambaran umum peran guru kelas IV dalam menanamkan 

sikap sosial siswa menurut pengamatan bapak sebagai kepala sekolah? 

2. Menurut bapak, strategi atau pendekatan apa yang sering digunakan oleh 

guru kelas IV dalam menumbuhkan sikap sosial siswa? 

3. Dukungan atau kebijakan apa saja yang sudah sekolah berikan agar proses 

penanaman sikap sosial berjalan lancar? 

4. Menurut bapak, apa saja hambatan yang dihadapi guru kelas IV dalam 

menanamkan sikap sosial pada siswa? 

5. Bagaimana bentuk pengawasan atau evaluasi yang bapak lakukan terhadap 

peran guru dalam menanamkan sikap sosial siswa? 

C. Pertanyaan Untuk 3 Guru (SR, ML, dan SH) 

a) Ibu SH 

1. Bagaimana ibu menjalankan peran sebagai teladan bagi siswa saat 

mengajar? Berikan contoh konkrit sikap baik yang ibu tunjukkan! 

2. Bagaimana ibu berperan sebagai pembimbing dan pengarah ketika 

melihat siswa bersikap kurang tepad di dalam kelas saat jam 

pelajaran ibu? 

3. Apakah siswa meniru sikap baik yang ibu contohkan? Berikan 

contohnya? 

b) Ibu ML 
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1. Apakah ibu pernah memberikan motivasi atau dorongan kepada 

siswa agar mereka bersikap baik? 

2. Strategi atau metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran 

untuk menumbuhkan sikap sosial seperti kerjasama, tanggung 

jawab, atau percaya diri? 

3. Apakah siswa memiliki keyakinan diri (self-eficacy)  untuk 

bersikap baik tanpa selalu mengingat? Berikan contohnya  

c) Ibu SR 

1. Menurut pengamatan ibu, sikap sosial baikapa saja yang sudah 

terlihat pada siswa kelas IV saat mengikuti pelajaran ibu? 

2. Menurut ibu, apa saja faktor pendukung yang membantu siswa 

kelas IV memiliki sikap sosial yang baik? Dan apa saja faktor 

penghambat yang ibu temui saat mengajar? 

3. Apakah ibu berkoordinasi dengan wali kelas IV terkait 

perkembangan sikap sosial siswa? Jika y, bagaimana bentuk 

koordinasinya? 

D. Pertanyaan Untuk Tiga Orang Siswa Kelas IV 

a) NA 

1. Siapa yang biasanya kamu jadikan contoh dalam bersikap baik di 

sekolah? 

2. Bu Guru pernah nggak kasih cerita tentang anak yang berbuat 

salah, lalu kalian diminta diskusi? Apa yang kamu pelajari dari 

cerita itu? 

b) SO 

1. Bagaimana perasaanmu ketika berhasil menunjukkan sikap sosial 

yang baik seperti menolong teman, membuang sampah pada 

tempatnya, bekerja sama dalam kelompok? 

2. Apakah kamu tetap berusaha bersikap baik walaupun tidak ada 

guru yang mengawasi?  

c) RZ 

1. Apa kamu pernah ikut merawat tanaman di kelas atau proyek 

bersama? Bagaimana cara kalian membagi tugas? 

2. Pernah nggak Bu Guru cerita tentang tokoh dalam pelajaran yang 

suka gotong royong atau jujur? 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VII 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Wawancara Kepala Sekolah 

1. “yang jelasnya guru kelas 4 membiasakan saling membantu di dalam kelas, di 

kelas juga di tanamkan saling menghargai tidak boleh saling membuli, dan 

apabila nanti ada temannya yang kurang mampu mereka saling membantu, 

seperti kalau ada yang sakit itu biasanya di kelas tersebut kalau sudah ada tiga 

hari maka rekan-rekannya semuanya akan pergi melihat yang sakit. Dengan 

begitu juga nanti kalau ada yang kemalangan, itu umumnya secara 

keseluruhan satu sekolah ini akan pergi takjiah dan ikut melaksanakan fardhu 

kifayah. Jadi, itulah kegiatan sosial yang khusus di kelas IV begitu juga 

dengan semua yang ada di sekolah ini.” 

2. “Strateginya yang ditanamkan disini yaitu rasa kekeluargaan itu yang paling 

utama disini, karna dengan rasa kekeluargaan itu, anak-anak nanti akan 

merasa ada hubungan yang erat dengan sesame rekannya. Baik itu di dalam 

lokal masing-masing, secara keseluruhan, secara khusus satu sama lain 

maupun di lingkungan sekolahnya rasa kekeluargaan yang kuat.” 

3. “Kalau dukungan yaitu memberikan motivasi kepada guru-guru dan juga 

kemudian memberikan motivasi kepada peserta didik menasehatinya dengan 

cara memberikan piagam penghargaan di akhir semester nanti ketika 

penerimaan lapor dibuktikan dengan penyerahan sertifikat di depan teman 

masing-masing siapa saja yang mendapat yang namanya kriteria sosial yang 

paling tinggi.” 

4. “Kalau hambatan mungkin itu secara menyeluruh bagi siswa bukan hanya 

kelas IV saja, yaitu ada sebaagian dari anak-anak kita yang kurang 

mendapatkan dukungan dari keluarga artinya di sekolah ini khususnya di 

kelas IV sudah ditanamkan nilai-nilai sosial  sementara nanti di dalam 

keluarga itu kurang di dukung oleh keluarganya artinya tidak ada 

berkesinambungan dari orang tua artinya di sekolah di ajarkan sementara 

nanti di rumah sedikit di abaikan, tapi itu sebagian dari orang tua.” 

5. “Kalau bapak sebagai kepala sekolah peran kami dalam mengawasi, yaitu 

yang pertama kami cek per periode kegiatan tersebut apakah berjalan dengan 

baik. Kemudian di akhir periode nanti akan kami lakukan selaku kepala 

sekolah langsung dengan murid yaitu memberikan reward siapa dari rekan-

rekan mereka yang memiliki sosial yang paling tinggi di kelasnya. Begeitu 

juga dengan guru-guru nya kami akan melakukan yang namanya nanti 

metoring atau semacam pendapat kepada peserta didik guru mana yang paling 

mereka minati atau artinya sosialnya yang paling bagus dan seperti bapak 

sampaikan tadi di akhir semester nanti di berikan semacam reward atau 

penghargaan kepada mereka-mereka yang terpilih yang sikap sosialnya paling 

tinggi.” 

Wawancara dengan Wali Kelas IV 

1. “Adapun contoh konkritnya, yaitu misalnya di lokal itu ada beberapa anak 

yang mungkinkan tidak setiap anak itu memiliki kemampuan yang sama. 

Seperti, dari segi ekonomi nanti di lokal itu ada anak yang kekurangan 
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kebutuhan sekolahnya disitu Ibu berusaha memberi bantuan ke anak itu. Tapi, 

disitu Ibu mengingatkan untuk tidak ada pembulian atau pengejekan bagi 

anak yang dibantu tersebut. Disitu juga Ibu menanamkan kepada anak-anak 

bagaimana agar kita saling membantu ketika teman kita membutuhkan atau 

lagi kesusahan agar ada rasa saling tolong menolong sesama teman.” 

2. “Sebagai fasilitator, saya berusaha menciptakan kegiatan yang bisa menjadi 

wadah bagi anak-anak untuk belajar kebersamaan dan sikap peduli. Misalnya, 

saya sering mengajak mereka sholat berjamaah di mushola pada waktu zuhur. 

Tujuannya bukan hanya sekadar mengajak sholat, tetapi juga membangun 

kebersamaan. Di saat sholat berlangsung, saya bisa membimbing, mengatur, 

dan menasehati ketika ada yang ribut, sehingga anak-anak terbiasa 

memahami bahwa dalam situasi tertentu mereka harus menjaga 

ketertiban.Selain itu, ketika ada teman yang kesusahan, saya biasanya 

memberikan arahan kepada anak-anak lain agar mau membantu. Saya juga 

menasehati mereka tentang manfaat membantu orang lain, contohnya kalau 

kita menolong teman, kita akan mendapat pahala dan juga disukai oleh 

teman-teman karena sudah menolongnya. Dengan cara seperti ini, saya 

berusaha menyediakan ruang bagi anak-anak untuk mempraktikkan sikap 

peduli dan kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari.” 

3. “Sebagai pembimbing dan pengarah Ibu menggunakan pendekatan bimbingan 

individual yang disesuaikan dengan penyebab kesulitan siswa. Langkah yang 

Ibu lakukan adalah mengidentifikasi terlebih dahulu perilaku spesifik yang 

bermasalah, misalnya siswa yang sulit berbagi atau enggan bekerja sama 

dalam kelompok. Selanjutnya, Ibu melakukan pendekatan personal di luar 

jam pelajaran, seperti berbicara santai saat istirahat, untuk menggali alasan 

dibalik perilaku peserta didik Ibu tersebut. Ibu juga memberikan contoh 

langsung melalui demonstrasi bagaimana seharusnya bersikap, misalnya 

menunjukkan cara meminjam pensil dengan sopan dan mengucapkan terima 

kasih. Setelah itu, Ibu melakukan latihan berulang melalui simulasi sederhana 

dan memberikan penguatan positif ketika siswa berhasil meniru. Contoh 

konkritnya, seorang siswa berinisial A sering menarik pensil teman tanpa 

izin. Ibu membimbingnya dengan mengajak bermain peran dimana ibu 

berperan sebagai teman yang sedang asyik menulis, dan R harus meminta 

izin. Setelah beberapa kali latihan disertai pujian setiap kali ia berhasil, 

perilaku R berubah menjadi lebih sabar dan ia mulai terbiasa mengucapkan, 

pinjam dulu ya. Ibu juga selalu mengingatkan jika ia lupa , namun tanpa 

memojokkan atau mempermalukannya di depan umum.” 

4. “Sebagai motivator, saya biasanya memberi penguatan positif yang tidak 

berupa materi. Misalnya, ketika ada siswa yang membantu temannya tanpa 

diminta, saya langsung memuji di depan kelas agar anak-anak lain ikut 

termotivasi. Saya juga sering menyisipkan cerita inspiratif tentang tokoh anak 

yang disukai karena kebaikannya, lalu mengaitkannya dengan perilaku nyata 

di kelas. Selain itu, saya menciptakan suasana kelas yang menghargai 

kebaikan, misalnya setiap pulang sekolah siswa boleh menyebutkan tindakan 

baik temannya. Dengan cara ini, anak-anak bukan hanya mempertahankan 

sikap sosial yang baik, tetapi juga berlomba melakukan kebaikan secara 

sukarela.” 
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5. “Ibu sangat sering berperan sebagai pelatih yang melatih siswa membiasakan 

sikap sosial, terutama untuk kebiasaan yang belum otomatis dilakukan oleha 

anak seusia kelas IV. Pendekatan yang ibu lakukan adalah melatih secara 

terstruktur dengan memecah sikap sosial menjadi langkah-langkah kecil, 

kemudian melakukan pengulangan dalam berbagai konteks agar siswa 

mampu menggeneralisasi perilaku tersebut, serta memberikan umpan balik 

korektif segera tanpa disertai hukuman. Contoh konkrit yang paling jelas 

adalah ketika ibu melatih sikap mengucapkan terima kasih secara spontan. 

Ibu memulai dengan menjelaskan pentingnya ucapan terima kasih dalam 

kehidupan sehari-hari, lalu memberikan contoh situasi dengan bertanya 

kepada siswa, “jika teman meminjami penghapus, apa yang harus kamu 

ucapkan?”. Setiap kali seorang siswa lupa mengucapkan terima kasih, ibu 

cukup memberikan isyarat berupa tatapan dan sedikit anggukan alis, tanpa 

menegur keras, dan siswa tersebut langsung mengucapkannya.” 

6. “Sebagai penilai Ibu melihat sikap anak membandingkan dari hari kehari dari 

minggu ke minggu dari segi mana kemajuan sikap sosial anak yang berubah, 

kemudian mana yang belum berubah, dari situ Ibu menilai mana yang sikap 

sosialnya yang kurang baik disitu ibu berikan bimbingan ataupun pencerahan. 

Sedangkan yang menunjukkan perubahan sikap sosil yang baik di situ Ibu 

berikan pujian dan menyuruhnya agar mempertahankan dan menerapkannya 

di manapun dia berada jangan hanya di sekolah saja.” 

7. “Dalam menumbuhkan sikap sosial siswa kelas 4, ibu menerapkan beberapa 

strategi dan metode pembelajaran yang terintegrasi baik dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Pertama, ibu menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa dipaksa untuk berinteraksi, saling 

mendengarkan, dan menghargai pendapat teman sekelompoknya. Melalui 

metode ini, siswa yang cenderung pasif lambat laun terbiasa menyumbangkan 

ide, sementara siswa yang dominan belajar untuk bersabar dan memberi 

ruang pada temannya. Kedua, ibu menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

sosial, misalnya proyek "Kelas Hijau" di mana siswa secara berkelompok 

bertanggung jawab merawat tanaman hias di kelas. Dalam proyek ini, mereka 

harus membagi tugas, mengingatkan satu sama lain untuk menyiram tanaman, 

dan bersama-sama membersihkan area sekitar. Ketiga, ibu sering 

mengadakan diskusi kelas tentang dilema moral, misalnya ibu menyajikan 

cerita pendek tentang seorang anak yang melihat temannya menyontek, lalu 

siswa diminta berdiskusi apa yang seharusnya dilakukan. Dari diskusi ini, 

mereka belajar bahwa sikap sosial tidak hanya tentang membantu, tetapi juga 

tentang keberanian mengatakan kebenaran dengan cara yang santun. 

Keempat, ibu mengintegrasikan penanaman sikap sosial dalam setiap mata 

pelajaran, misalnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia, saat membaca cerita 

rakyat, ibu mengangkat tokoh-tokoh yang menunjukkan gotong royong atau 

kejujuran, lalu meminta siswa mengaitkannya dengan pengalaman mereka 

sehari-hari. Kelima, ibu menerapkan pembiasaan terstruktur seperti, berjabat 

tangan dengan guru dan teman saat masuk dan keluar kelas, serta 

mengucapkan salam jika bertemu di lingkungan sekolah. Semua strategi ini 

ibu lakukan secara konsisten dan terus menerus, karena menumbuhkan sikap 

sosial pada anak usia kelas 4 membutuhkan pengulangan dan keteladanan 

yang tidak pernah putus.” 
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8. “Ada beberapa faktor pendukung yang menurut ibu sangat berkontribusi 

terhadap terbentuknya sikap sosial siswa kelas 4 yang sudah terlihat baik. 

Faktor pertama dan yang paling utama adalah dukungan dari orang tua di 

rumah. Berdasarkan komunikasi ibu dengan wali murid melalui grup 

WhatsApp dan pertemuan berkala, sebagian besar orang tua sangat responsif 

terhadap penguatan sikap sosial yang ibu lakukan di sekolah. Mereka 

meneruskan kebiasaan seperti mengucapkan tolong dan terima kasih di 

rumah, serta melibatkan anak dalam kegiatan sosial sederhana seperti 

menjenguk tetangga yang sakit atau membersihkan selokan bersama. Faktor 

kedua adalah kondisi lingkungan sekolah yang kondusif, di mana seluruh 

guru dan staf memberikan keteladanan yang konsisten. Saya melihat bahwa 

siswa meniru cara guru menyapa, cara guru mendengarkan keluhan.” 

9. “Meskipun secara umum sikap sosial siswa kelas 4 sudah baik, ibu tetap 

menghadapi beberapa faktor penghambat dalam proses penanamannya. 

Penghambat pertama adalah inkonsistensi pola asuh antara sekolah dan rumah 

pada sebagian kecil siswa. Ada beberapa orang tua yang mungkin sibuk 

bekerja sehingga kurang memberikan perhatian pada pembiasaan sikap sosial 

di rumah, atau sebaliknya, ada orang tua yang terlalu memanjakan anak 

sehingga anak merasa segala sesuatunya harus dituruti dan sulit belajar 

berbagi atau mengalah. Penghambat kedua adalah pengaruh tayangan digital 

dan gawai yang tidak terfilter. Beberapa siswa mengakses konten dari media 

sosial atau platform video pendek yang menampilkan perilaku kurang sopan, 

seperti ejekan, egoisme, atau kekerasan verbal, dan kemudian mereka 

menirunya di sekolah meskipun hanya dalam bentuk candaan. Ibu harus 

bekerja ekstra untuk meluruskan bahwa candaan yang menghina teman 

tidaklah lucu. Penghambat kelima adalah adanya beberapa siswa dengan 

temperamen yang lebih sulit diatur, misalnya siswa yang sangat impulsif atau 

cepat marah. Meskipun jumlahnya hanya satu atau dua orang per tahun, 

kehadiran mereka cukup mempengaruhi dinamika kelas karena sering 

memicu konflik. Ibu perlu pendekatan yang lebih intensif dan sabar untuk 

siswa-siswa seperti ini, termasuk kadang berkonsultasi dengan orang tua jika 

diperlukan.” 

10. “Berdasarkan pengamatan ibu sehari-hari sebagai wali kelas, proses siswa 

belajar meniru sikap baik melalui pengamatan berlangsung secara sangat 

alami dan bertahap, tanpa harus ibu instruksikan secara eksplisit. pertama 

adalah perhatian, di mana siswa secara sengaja atau tidak sengaja mengamati 

perilaku ibu atau teman mereka. Misalnya, ketika ibu secara konsisten 

mengucapkan "terima kasih" setiap kali seorang siswa membantu ibu 

mengambil buku atau membersihkan papan tulis, ibu melihat bahwa mata 

mereka tertuju pada interaksi sederhana tersebut. Mereka memperhatikan 

tidak hanya kata-kata yang ibu ucapkan, tetapi juga nada suara, ekspresi 

wajah, dan bahasa tubuh yang menyertai ucapan tersebut. Demikian pula 

ketika seorang siswa yang sering menjadi contoh, sebut saja siswa A, dengan 

sukarela membantu siswa B yang jatuh di halaman sekolah, ibu melihat 

siswa-siswa lain berhenti sejenak dari aktivitas bermain mereka dan 

mengamati kejadian itu. Kedua, yaitu kemampuan siswa untuk menyimpan 

informasi tentang perilaku yang diamati ke dalam memori mereka. Ibu 

menyadari bahwa siswa kelas 4 sudah cukup matang secara kognitif untuk 
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mengingat tidak hanya perilaku itu sendiri, tetapi juga konteks dan 

konsekuensi dari perilaku tersebut. Mereka mengingat bahwa ketika ibu 

meminta maaf karena lupa membawa media pembelajaran atau hasil ulangan 

harian mereka, reaksi ibu tidak marah, melainkan rendah hati, dan 

konsekuensinya adalah siswa justru menjadi lebih simpatik dan tidak kecewa. 

Mereka menyimpan skenario ini dalam ingatan mereka sebagai sebuah model 

bagaimana seharusnya orang dewasa yang bertanggung jawab bersikap. 

keempat adalah motivasi, di mana siswa akan terus mengulangi perilaku 

meniru tersebut jika mereka melihat adanya konsekuensi positif. Ketika 

seorang siswa meniru sikap sabar yang ibu tunjukkan dan ternyata konflik 

dengan temannya dapat diselesaikan dengan lebih damai, atau ketika seorang 

siswa meniru sikap tolong-menolong dan ia justru semakin disukai oleh 

teman-temannya. ibu juga sengaja memberikan penguatan eksternal seperti 

pujian di depan kelas untuk memperkuat motivasi ini. Sejauh penilaian Ibu 

udah, walaupun masih ada beberapa yang belum tetapi kebanyakan siswa Ibu 

tersebut memiliki keyakinan diri untuk bersikap baik tanpa harus di awasi.” 

11. “Mengenai keyakinan diri siswa untuk bersikap baik tanpa pengawasan, saya 

melihat bahwa hampir seluruh anak kelas IV sudah mulai menunjukkan sikap 

tersebut, meskipun masih perlu penguatan secara berkala. Untuk perilaku 

sosial yang sering dilatih, seperti mengucapkan salam, membuang sampah 

pada tempatnya, saling membantu, mengantre di kantin, dan meminta izin 

sebelum meminjam barang, mereka sudah melakukannya secara otomatis 

walaupun saya tidak sedang mengawasi. Saya pernah sengaja mengamati dari 

ruang guru saat jam istirahat, dan ternyata anak-anak tetap mengucapkan 

salam kepada guru yang lewat, tetap membuang sampah pada tempatnya, 

serta mengantre dengan sabar di kantin. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

yang sudah mendarah daging membuat mereka memiliki keyakinan diri untuk 

bersikap baik tanpa harus diawasi.” 

12. “Kemampuan siswa kelas 4 dalam mengatur perilaku sosialnya sendiri sudah 

mulai tampak, pertama siswa sudah bisa mengatur emosi dia sendiri 

bagaimana agar dia tidak merusak suasana sosialnya disitu anak bisa 

mengontrol emosinya sendiri. Selain itu, anak-anak juga berperilaku santun 

ataupun baik sesama rekannya ataupun kepada guru-guru yang lain meskipun 

tidak ada yang mengawasi. Kita tahu dimasa pertumbuha anak itu emosinya 

tinggi. Disitu kita ajarkan anak bagaimana dia mengontrol emosinya ketika 

dia bersosial sesama teman dan sesama guru, namun masih dalam tahap 

perkembangan yang memerlukan bimbingan dan penguatan berkelanjutan. 

Ibu melihat bahwa ada variasi yang cukup signifikan antar individu dalam hal 

ini. Untuk aspek pemantauan diri, sebagian besar siswa kelas 4 sudah cukup 

sadar ketika mereka melakukan kesalahan atau melanggar norma sosial. 

Misalnya, ketika seorang siswa secara impulsif mengambil barang teman 

tanpa izin, beberapa detik kemudian ia sering terlihat raut wajahnya berubah, 

lalu dengan inisiatif sendiri ia mengembalikan mainan tersebut dan berkata, 

"Maaf, aku tadi lupa minta izin." Tanpa ibu tegur, ia sudah menyadari bahwa 

perilakunya tidak sesuai dengan standar yang sudah diajarkan. Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengatur perilaku sosial mereka 

sudah berfungsi, meskipun tidak selalu segera. Lalu aspek konsekuensi diri, 

yaitu kemampuan memberikan ganjaran kepada diri sendiri, ibu melihat 
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bahwa siswa kelas 4 sudah mulai menunjukkan perilaku ini meskipun masih 

dalam bentuk yang sederhana. Misalnya, ibu pernah melihat seorang siswa 

yang secara sukarela mengerjakan piket tambahan sendirian tanpa diminta, 

karena ia merasa bersalah karena kemarin ia lupa melaksanakan tugas 

piketnya. Ia berkata kepada temannya, "Aku sendiri aja yang bersihin meja 

hari ini, biar adil. Kemarin kan aku enggak ikut bersihin." Ini adalah bentuk 

hukuman diri yang positif. Secara keseluruhan, ibu menilai bahwa 

kemampuan siswa mengatur perilaku sosialnya, siswa kelas 4 sudah berada 

pada fase transisi, yaitu dari sepenuhnya diatur oleh guru menuju pengaturan 

diri yang lebih mandiri. Mereka sudah mampu memantau perilakunya sendiri 

dan dalam situasi-situasi sederhana sudah bisa memberikan konsekuensi pada 

diri sendiri. Namun, mereka masih membutuhkan struktur, rutinitas, dan 

penguatan dari guru, terutama dalam situasi yang menuntut pengendalian 

implusif yang kuat atau ketika mereka sedang dalam kondisi emosi atau fisik 

yang tidak stabil.” 

13. “Ya, anak-anak di kelas saya memang terbukti belajar dengan cara 

mengamati konsekuensi yang dialami oleh teman-temannya, baik yang positif 

maupun negatif. Contoh yang paling jelas adalah ketika terjadi perselisihan 

karena berebut bola. Seorang siswa, A, memilih untuk mengalah dan berkata, 

“Kamu main dulu sepuluh menit, nanti giliranku.” Saat itu saya langsung 

memuji A di depan kelas, menekankan bahwa sikap rela berkorban dan 

menepati janji adalah perilaku dewasa yang patut dicontoh. Beberapa hari 

kemudian, ketika situasi serupa muncul lagi, saya melihat siswa lain mulai 

meniru pola tersebut—mereka bergantian bermain dengan cara mengalah 

terlebih dahulu, meskipun kali ini tanpa pujian langsung dari saya.” 

 

Wawancara dengan Ibu SR 

 

1. “Sikap sosial yang terlihat oleh ibu pertama, yaitu sikap menghargai. Kenapa 

sikap menghargai yang utama. Dan dasarnya menghargai itu adalah patokan 

dia menjadikan dirinya siapa. Kalau dia tidak bisa menghargai orang lain, 

siapa yang akan menghargainya kalau dia sendiripun tidak menghargai 

bagaimana dengan orang lain. Selain itu kerjasama contohnya, kerjasama 

yang sering ibu lihat sehari-hari dalam piket, selain kerjasama itu juga ada 

tolong menolong karna, dalam tolong menolong pun sangat dibutuhkan sama 

anak-anak. Contoh, misalnya ada kawannya tidak membawa pensil ataupun 

pulpen. Kalau ibu bertanya siapa yang lebih membawa pulpen tolong 

pinjamkan. Lalu anak lain menjawab saya ada bu. Kan itu tolong menolong. 

Selain itu, ibu sering melihat ketika ibu memberikan tugas individu, siswa 

yang lebih cepat selesai secara sukarela membantu teman di sampingnya yang 

mengalami kesulitan, misalnya dengan menjelaskan ulang instruksi yang 

mungkin kurang dipahami atau menunjukkan halaman tertentu di buku. Yang 

membuat ibu terkesan, bantuan ini sering diberikan tanpa diminta oleh guru 

dan tanpa pamrih, karena tidak ada nilai tambah yang ibu janjikan untuk 

perilaku tersebut. lalu sopan santun dia dimana bisa menempatkan mana ibu 

gurunya, mana bapak gurunya, mana kepala sekolah, mana kawannya yang 

mungkin yang lebih tua. Ibu sering melihat dengan ucapan bang, kak, karna 

dia tau sopan santun. Tapi kalau anak tidak tau dengan sopan santun mungkin 
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akan dia biarkan dengan ucapan nama saja di panggil. Bahkan yang ibu lihat 

ada dalam satu kelas itu, ada yang satu keluarga yang mana ada eteknya, dia 

ucapan itu dia bawa sampai kesekolah, kan itu sopan santun. Lalu juga 

tercipta kerukunan di kelas itu, selain itu anak itu juga disiplin.” 

2. “Menurut ibu, faktor pendukung utama yang membantu siswa kelas IV 

memiliki sikap sosial yang baik adalah pertama, konsistensi keteladanan yang 

ditunjukkan oleh wali kelas dan guru-guru lain di lingkungan sekolah. Ibu 

melihat bahwa wali kelas mereka sangat disiplin sebenarnya bukan hanya 

wali kelas IV saja, tetapi semua guru-guru yang ada disini wajib disiplin 

termasuk kepala sekolahnya dalam memberikan contoh sikap sopan, sabar, 

dan adil, sehingga siswa sudah terbiasa dengan standar perilaku yang sama di 

hampir semua ruang dan waktu. Ketika ibu masuk ke kelas, ibu tidak perlu 

memulai dari nol karena mereka sudah memiliki pijakan perilaku yang sama. 

Faktor pendukung kedua adalah adanya rutinitas pembiasaan yang terstruktur 

dan diterapkan secara kolektif oleh seluruh guru, seperti berjabat tangan 

sebelum dan sesudah pelajaran, mengucapkan salam, serta antre saat 

mengumpulkan tugas. Rutinitas ini membuat siswa tidak bingung karena 

ekspektasi perilaku sosial di setiap mata pelajaran relatif seragam. faktor 

pendukung ketiga adalah lingkungan yang nyaman, sebab kalau lingkungan 

tidak nyaman bagaimana kita  akan belajar dengan tenang. Kalau lingkungan 

kotor gimana mau belajar dengan nyaman. Jadi, dengan lingkungan yang 

nyaman selain kita, anak-anak juga akan betah dan nyaman di sekolah. Selain 

itu, ada kondisi sifat anak-anak yang membuat kita betah. Anak-anak itu, 

mempunyai satu kreativitas contoh, misalnya tidak usah disuruh berdoa, tidak 

usah disuruh membaca surah-surah tapi dia mempunyai rasa ini loh aku yang 

sekarang udah kelas besar, aku ini sekarang udah sd. Jadi, kedisiplinan itu 

sebenarnya dimulai dari diri sendiri sebelum lingkungan itu tercipta. Kalau 

diri sendiri sudah tercipta apalagi di dalam lingkungan nyaman itu datang dari 

rumah. Karna bagaimanapun pendidikan itu dibagi tiga, ada formal, informal 

dan non formal. Kalau informal sudah terbentuk, non formal pun ikut 

mendukung dan di informal yang ada disekolah ini pasti akan nyaman. 

Bagaimana agar itu semua tercipta, itu diserahkan kepada gurunya terutama, 

kalau gurunya malas-malasan masuk ke dalam lokal, mau jadi apa anak-anak 

di dalam lokal nanti. Ah guruku aja lambat masuk, tapi kalau gurunya sudah 

bagus dengan lingkungan yang nyaman. Semangat gurunya kek gini kan, 

pergi dia ke sekolah tepad waktu tanpa ada suruhan dari kepala sekolah, tanpa 

harus bel-bel lonceng lagi.” 

3. “Untuk berkoordinasi dengan wali kelas, itu sudah kami bina dari awal 

sebelum kita melakukan pembiasaan. Disaat contoh koordinasi dengan wali 

kelas misalnya dengan wali kelas IV koordinasi dulu bagaimana keadaan 

kelas sekarang siapa yang tidak masuk dan siapa yang tidak bawa baju 

olahraga. Nanti itu bisa dikoordinasikan dengan guru wali kelasnya, nanti 

konsekuensi yang akan ibu ambil ibu harus mengikuti saya karena kita di 

dalam pembelajaran itu ada namanya satu instrumen yang dinamakan 

kedisiplinan di dalam pembelajaran. Contohnya, jika tidak membawa baju 

olaharga apa konsekuensinya itu namanya kesepakatan kelas. Memang ada 

satu koordinasi di dalam hal apapun yang sifatnya untuk membangun kelas 

itu sendiri.” 
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Wawancara dengan Ibu ML     

 

1. “Kalau motivasi kita sebagai guru, kita sebagai pendidik, pengajar selalu 

memberikan motivasi yang terbaik bagi siswa, meskipun durasi pertemuan 

ibu dengan mereka terbatas hanya dua hingga tiga jam pelajaran dalam 

seminggu. Ibu sering memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa agar 

mereka bersikap baik, karena menurut pengalaman ibu, anak-anak di usia 

kelas IV SD masih sangat membutuhkan penguatan dari figur guru sebagai 

sumber validasi atas perilaku mereka. Contoh, ketika melihat seorang siswa 

dengan sukarela meminjamkan pensilnya untuk temannya yang lupa 

membawa pensil, ibu akan memujinya di depan kelas sambil mengatakan, 

wah terimakasih atas inisiatifmu membantu temanmu dan kamu baik sekali. 

Pujian seperti ini tidak hanya memotivasi siswa yang bersangkutan untuk 

mengulangi perilaku baiknya, tetapi juga memotivasi siswa yang lain untuk 

melakukan hal serupa karena mereka melihat bahwa kebaikan mendapat 

apresiasi. Selain itu, ibu juga memberikan motivasi dalam belajar, motivasi 

dalam berkarir, motivasi dalam berhubungan yang baik, dan motivasi dalam 

kreativitas. Ibu selain guru, disini ibu kadang-kadang jadi kawan dia, 

terkadang juga menjadi lawan. Dalam artian lawan bukan berarti yang jahat 

tapi, lawan sebagai motivator untuk anak itu menjadi dirinya dia siapa. 

Karakter yang kita bangun di sini menjadikan sesuatu hal yang harus 

dijadikan motivasi bagi dia contoh, anak itu pandai membaca kita arahkan, 

kita motivasi, kamu bagus lho membacanya. Seandai ibu bawa lomba cerita 

bagaimana, lomba puisi bagaimana. Kita motivasi dengan dia pandai 

membaca dengan bait-bait yang dia baca menjadikan motivasi. Dengan 

motivasi-motivasi itulah yang akan membuat anak percaya diri, oh iya 

ternyata aku ada yang memperhatikannya, aku diperhatikan aku pasti bisa apa 

yang aku inginkan.” 

2. “Strategi yang ibu terapkan dalam pembelajaran tentunya strategi saling 

menghargai yang utama. Selain itu, strategi yang udah kita terapkan di murid 

itu ada strategi dengan pendekatan, strategi sosial, strategi emosional serta 

strategi pendukung lainnya yang insya’allah itu akan terbangun menjadi lebih 

baik. Strategi yang paling utama selain strategi menghargai adalah strategi 

pendekatan dari hati ke hati di mana dalam pola pikir setiap anak itu 

berbeda.” 

3. “Kalau siswa untuk hal bersikap baik tanpa di ingatkan ibu sudah melihat 

sendiri nyata konkrit dengan mata. Contoh, ketika gurunya lewat di depan 

mereka atau berjumpa di jalan, mereka akan menyapa ibu ataupun guru yang 

lain. Selain itu, ibu juga melihat ketika temannya tidak membawa pensil 

ataupun pulpen mereka sudah bisa berinisiatif sendiri untuk meminjamkan 

pensil ataupun pulpen tersebut kepada temannya tanpa ibu suruh lagi dan 

mereka juga mampu bekerja dalam kelompok dengan baik. Tapi kalau 

memang kedisiplinan yang tidak pernah kita ingatkan contoh, cara membuang 

sampah, cara dia piket kelas. Contoh, kayak tadi tanpa di ingatkan hari ini 

piket kelas berapa umumnya, dia menggelar tikar sendiri tanpa harus disuruh-

suruh, lalu dia sudah tau pembiasaan pagi hari senin sampai sabtu itu seperti 

apa tanpa adanya suruh-suruh dan pembiasaan itu tanpa adanya lagi di suruh-

suruh, yaitu terutama sekarang adalah  dengan dia jajan di kantin, dengan dia 
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cara belajar , bukak buku, ambil buku itu tidak usah disuruh lagi dia sudah tau 

semuanya. Karna pembiasaan itu akan anak tiru dari gurunya sendiri.” 

 

Wawancara Ibu FR  

 

1. “Ibu berusaha menjadi teladan bagi siswa kelas IV dengan menunjukkan 

sikap positif secara konsisten, baik di dalam maupun luar kelas. Keteladanan 

ditunjukkan melalui kesabaran saat menghadapi gangguan, kerendahan hati 

dengan mengakui kesalahan, kepedulian terhadap kondisi siswa, serta 

kebiasaan menghargai dengan mengucapkan terima kasih. Ibu juga memberi 

contoh nyata seperti memungut sampah tanpa menyuruh siswa. Dengan cara 

ini, siswa belajar meniru perilaku baik secara alami, sehingga keteladanan 

konkret lebih efektif daripada sekadar nasihat.” 

2. “Sebagai pembimbing dan pengarah ibu selalu berperan untuk membimbing 

anak dengan baik. Contoh ketika ada anak yang berbuat salah, sebagai 

pembimbing dan pengarah langkah pertama yang selalu ibu lakukan adalah 

menahan diri untuk tidak bereaksi secara instan dan emosional. Ibu 

mengambil jeda sejenak, mengamati situasi dengan tenang, dan mencoba 

memahami apa yang sebenarnya terjadi. Setelah itu, ibu menggunakan 

beberapa strategi tergantung pada tingkat keparahan perilaku yang 

ditampilkan. Untuk perilaku yang masih tergolong ringan seperti berbicara 

sendiri saat guru menjelaskan, melamun, atau menggambar di buku catatan 

padahal sedang pelajaran, ibu biasanya memberikan isyarat non-verbal 

terlebih dahulu. Misalnya ibu mendekat ke arah siswa tersebut, menatapnya 

sebentar sambil mengangkat alis, atau menepuk meja pelan-pelan sambil 

tetap melanjutkan penjelasan tanpa menghentikan kelas. Ibu juga sering 

menggunakan teknik panggilan nama secara halus di tengah kalimat ibu, 

misalnya, "AB, menurut cerita nabi, kita harus selalu bersyukur RC, 

bagaimana pendapatmu tentang hal ini?" Dengan cara ini, RC yang tadinya 

melamun tersadar dan kembali fokus, tetapi ia tidak merasa dipermalukan di 

depan teman-temannya. Untuk perilaku yang lebih mengganggu seperti 

mengejek teman, berbicara keras saat guru menerangkan, atau bergurau yang 

berlebihan, ibu akan menghentikan sejenak kegiatan pembelajaran dan 

berbicara secara klasikal tetapi tidak menunjuk langsung pelakunya. 

Contohnya ibu berkata, "Anak-anak, Ibu ingin mengingatkan bahwa di kelas 

ini, kita semua sedang belajar bersama. Jika ada yang ingin berbicara atau 

bercanda, silakan lakukan di waktu yang tepat. Saat Ibu menjelaskan, itu 

adalah waktu untuk mendengarkan. Mari kita hargai teman-teman yang ingin 

serius belajar." Setelah itu, ibu melanjutkan pelajaran tanpa menyebut nama 

siapa pun. Ibu menemukan bahwa pendekatan ini efektif karena siswa yang 

bersalah biasanya akan tersadar dan memperbaiki sikapnya sendiri.” 

3. “Ya, ibu melihat dengan jelas bahwa siswa kelas 4 meniru berbagai sikap 

baik yang ibu contohkan, karna ibu selalu membiasakan kata maaf, tolong, 

dan terimakasih kepada anak-anak dan mereka benar-benar meniru perilaku 

yang ibu biasakan tersebut. Salah satu contoh peniruan yang paling nyata 

adalah dalam hal mengucapkan terima kasih secara spontan. Seperti yang ibu 

ceritakan sebelumnya, ibu selalu membiasakan diri mengucapkan terima 

kasih kepada siapa pun yang membantu ibu, misalnya kepada siswa yang 
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mengambilkan buku di kantor, ibu akan langsung mengucapkan terimakasih 

kepada siswa tersebut di depan semua teman-temannya. Namun karna ibu 

membiasakann pengucapan terimaksih, ibu mulai mendengar siswa 

mengucapkan terima kasih kepada temannya yang meminjamkan penghapus 

ataupun yang menolongnya. Contoh kedua adalah sikap mengakui kesalahan 

dan meminta maaf. Ibu sering menunjukkan secara sengaja di depan kelas 

bahwa jika ibu lupa atau salah, ibu akan segera meminta maaf, misalnya 

"Maaf, Ibu tadi salah menuliskan tanggal di papan tulis." Setelah beberapa 

kali melihat ibu melakukan itu, ibu mulai menyaksikan siswa yang tadinya 

sulit mengakui kesalahan, kini berani berkata, "Maaf Bu, saya lupa bawa 

bukunya," atau kepada temannya, "Maaf ya, tadi saya tidak sengaja 

mendorongmu." Namun secara keseluruhan, ibu melihat bukti yang sangat 

kuat bahwa keteladanan guru memiliki efek menular yang positif. Ibu juga 

meyakini bahwa keberhasilan peniruan ini tidak terlepas dari konsistensi ibu 

dalam menjadi teladan, serta dukungan dari wali kelas dan lingkungan 

sekolah yang juga menunjukkan sikap-sikap serupa. Dengan kata lain, siswa 

meniru bukan hanya karena ibu menyuruh mereka, tetapi karena mereka 

hidup dalam ekosistem sosial di mana sikap baik adalah norma yang terlihat, 

didengar, dan dirasakan setiap hari.” 

Wawancara Siswa Kelas IV (NA) 

1. “Aku lihat Bu Guru suka ramah dan peduli sama semua orang, jadi aku 

pengen kayak gitu. Kadang aku juga lihat temanku yang suka berbagi 

makanan sama meminjamkan pensilnya, terus aku ikut-ikutan.” 

2. “Iya pernah, Bu Guru cerita tentang anak yang lihat temannya menyontek. 

Terus kami disuruh ngomongin apa yang harus dilakukan. Aku jadi ngerti 

kalau kita harus berani bilang yang benar, tapi ngomongnya baik-baik biar 

nggak bikin temannya marah.” 

Wawancara dengan Siswa Kelas IV (SO) 

1. “Rasanya senang banget, kayak bangga gitu.Karena Ibu guru juga pasti 

sering memberikan pujian. Teman-teman jadi suka main sama aku, terus 

aku jadi lebih percaya diri. Selain itu, di akhir semester juga nanti akan 

dapat penghargaan bagi yang bersikap sosialnya yang paling baik” 

2. “Iya, soalnya kalau ada teman yang butuh bantuan aku langsung nolongin, 

walaupun nggak ada Bu Guru. Misalnya pas istirahat ada yang jatuh, aku 

bantuin dia berdiri atau ketika aku punya makanan aku sering membaginya 

dengan temanku. Karena kata ibu guru kita akan dapat pahala kalau kita 

nolongin orang” 

Wawancara dengan Siswa Kelas IV (RZ) 

1. “Iya, kami punya tanaman di kelas. Biasanya kami bagi tugas, ada yang 

nyiram, ada yang bersihin pot, ada yang buang sampahnya. Kalau ada 

yang lupa, temannya suka ngingetin. Jadi semua ikut kerja biar 

tanamannya nggak mati.” 

2. “Pernah, waktu pelajaran Bahasa Indonesia Bu Guru cerita tentang tokoh 

di cerita rakyat yang suka gotong royong. Aku jadi pengen kayak dia, 
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soalnya kalau kerja bareng-bareng itu lebih cepat selesai dan rasanya 

senang bisa bantu teman.” 
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